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ABSTRAK

Muh firdaus achmad. 2016. Pengaruh pembelajaran kelas rangkap terhadap
motivasi belajar murid sd inpres cambaya kecamatan sombaopu kabupaten gowa
. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Drs.Abd.Hamid
Mattone,M.Si.dan Pembimbing Il Dra.Hj.Muliani Azis,M.Si.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan model asosiatif. Sampel dari
penelitian ini adalah 30 murid yang diambil dari 2 kelas. Metode pengumpulan
data yaitu melalui angket yang berjumlah 10 butir pertanyaan untuk pengaruh
pembelajaran kelas rangkap terhadap motivasi belajar murid Sd inpres cambaya
Kecamatan sombaopu Kabupaten Gowa menggunakan teknik analisis deskriptif
serta teknik korelasi product moment.

Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang segnifikan antara
penggunaan kelas rangkap sekolah terhadap Prestasi Belajar Murid. Hasil
analisis korelasi menunjukan nilai riwng Sebesar 0,484, kemudian di
interprestasikan ke rpe 0,361 yaitu berada pada koefisien korelasi antara >0,400-
<0,590 dengan interprestasi “Cukup atau sedang”. Hipotesis yang diajukan (Ha)
yang bebunyi bahwa ada pengaruh pembelajaran kelas rangkap terhadap motivasi
belajar murid Kecamatan Sombaopu Kabupaten Gowa diterima.

Kata Kunci: pembelajaran kelas rangkap, motivasi belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap warga negara berhak untuk memperoleh pendidikan yang layak, demikian
dalam undang-undang yang kita miliki dikatakan. Pendidikan yang layak terjadi sampai
pada tingkatan yang paling kecil yaitu pembelajaran di dalam kelas, artinya bagi semua
warga Indonesia yang belum masuk ataupun sudah berada dalam sistem pembelajaran di
kelas memiliki hak yang sama untuk memperoleh pembelajaran yang layak.

Pembelajaran yang layak adalah pembelajaran yang dilakukan dengan memenuhi
standar minimal pembelajaran yang harus terjadi di dalam kelas, ada kelas, ada guru, ada
bahan ajar, Pembelajaran dapat berjalan dengan baik ketika memiliki kelengkapan
komponen pembelajaran, bagaimana pembelajaran bisa berjalan baik dan efektif, jika
gurunya saja tidak lengkap, apalagi para murid tidak mempunyai buku-buku yang
diperlukan.

Dilihat dari realitas murid-murid pada setiap kelas hanya sedikit , bagaimana
guru dapat mengoptimalkan pembelajaran, tanpa mengurangi nilai keberadaan tenaga
guru. Salah satu pendekatan/model yang dapat di kembangkan untuk menanggulangi
permasalahan tersebut adalahmelaluipembelajaran kelas rangkap.Permasalahan lainnya
dalam pola pembelajaran dengan tingkatan kelas sekarang terutama untuk sekolah-
sekolah yang terbatas dari komponen guru, siswa, pembiayaan, sarana dan prasarana
adalah terpasilitasinya setiap kemampuan dan minat anak untuk mata pelajaran tertentu.

Tidak jarang seorang anak yang karena minat dan penguasaan atas satu mata
pelajaran sudah jauh dari teman seangkatannya, mereka tidak terfasilitasi sehingga
memungkinkan memunculkan kebosanan dan kurang bergairahnya dalam belajar karena
merasa sudah memiliki apa yang diajarkan oleh gurunya di kelas.Masa menunggu ketika

teman-temannya memperoleh apa yang sudah diperoleh inilah yang sebetulnya dapat



dikelola ke dalam satu pembelajaran kelas rangkap yang memberikan kesempatan kepada
anak untuk masuk dan mempelajari mata pelajaran tersebut pada tingkatan yang lebih
tinggi seperti pada kelas selanjutnya, dan juga murid-murid termotivasi dalam
pembelajaran

Banyak guru yang merasa enggan dan putus asa merubah gaya mengajarnya
dengan sesuatu yang baru dan berbeda, untuk itu perlu ditetapkan prioritas dalam
pengembangan guru dengan sesuatu yang baru tentang bagaimana mengajar dengan
keragaman dalam tingkatan umur, jenis kelamin, sikap dan kemampuan anak. Guru
adalah orang yang paling bertanggung jawab dalam memajukan kelas,dalam undang-
undang republik Indonesia no.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dijelaskan tentang
pengertian professional yaitu pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber dan kehidupan yang memerlukan keahlian atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi,

Pada pembelajaran kelas rangkap keuntungan yang dapat diambil seperti
muridyang lebih tua ada proses pengukuran dari keterampilan yang dimilikinya,
bagimana bergaul dengan murid yang lebih muda, toleransi dengan berbagai tingkatan
umur, jenis kelamin dan keterampilan. Bagi muridyang lebih muda dapat belajar
bagaimana bersikap terhadap orang yang lebih tua, bekerja sama dengan siswa yang sikap
dan umurnya lebih tua, dan mampu menempatkan diri dalam lingkungan yang berbeda.

Keberadaan seorang guru berpengaruh terhadap pembelajaran kelas rangkap,
keefektifan dan keefesienanpelaksanaan pembelajaran kelas rangkap harus tersusun baik
dan sistematis agar murid-murid termotivasi dan memberikan feedback sehingga tercapai
tujuan pembelajaran

Berdasarkan uraian di atas,maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian di SD malengkeri 1 kota Makassar “pengaruh pembelajaran kelas



rangkap terhadap motivasi belajar siswa Sd Inpres Cambayya Kecamatan

Somba Opu Kabupaten Gowa”’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah ada pengaruh Pembelajaran
kelas rangkap terhadap motivasi belajar murid SD Inpres Cambayya Kecamatan

Somba Opu Kabupaten Gowa ?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui Apakah ada pengaruh Pembelajaran kelas rangkap
terhadap motivasi belajar murid SD Inpres Cambayya Kecamatan Somba Opu

Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan ada beberapa manfaat yang akan diperoleh,
baik manfaat secara praktis maupun teoritis.
1. Manfaat secara praktis yaitu :
a) Bagi penulis, sebagai referensi dan dapat lebih mengembangkan
pembelajaran kelas rangkap di sekolah
b) Bagi sekolah dan dewan guru dapat meningkatkan pembelajaran dengan
menggunakan beberapa strategi terhadap motivasi belajar siswa.
c) Bagi masyarakat, untuk menambah wawasan keilmuan, khususnya dalam

proses pembelajaran



2. Sedangkan manfaat secara teoritis yaitu : bahwa hasil penelitian dapat
menjadikan sumbangan pemikiran bagi guru-guru dalam melaksanakan

proses pembelajaran kepada murid di dalam kelas.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Pembelajaran Kelas Rangkap

Multigradeteachingatau pembelajaran kelas rangkap di SD sudah banyak
dilaksanakan di Indonesia di negara-negara maju hal ini sudah menjadi bagian dari sistem
pendidikan secara utuh.Pengembangan dan penggunaan model ini dilakukan karena
faktor kekurangan tenaga guru, letak geografis yang sulit dijangkau, jumlah siswa relatif
kecil, keterbatasan ruangan, atau ketidakhadiran guru.

Pembelajaran Kelas Rangkap merupakan model pembelajaran dengan
mencampur beberapa siswa yang terdiri dari dua atau tiga tingkatan kelas dalam satu
kelas dan pembelajaran diberikan oleh satu guru saja untuk beberapa waktu.Pembelajaran
kelas rangkap sangat menekankan dua hal utama, yaitu kelas digabung secara terintegrasi
dan pembelajaran terpusat pada siswa sehingga guru tidak perlu berlari-lari antara dua
ruang kelas untuk mengajar dua tingkatan kelas yang berbeda dengan program yang
berbeda.

Namun murid dari dua kelas bekerja secara sendiri-sendiri di ruangan yang sama,
masing-masing duduk di sisi ruang kelas yang berlainan dan diajarkan program yang
berbeda oleh satu guru. Pembelajaran Kelas Rangkap adalah suatu bentuk pembelajaran
yang mensyaratkan seorang guru mengajar dalam satu ruangan kelas atau lebih, dalam
saat yang sama, dan menghadapi dua atau lebih tingkat kelas yang berbeda
(1G.AK.Wardhani, 1998).

Alasan dilakukannya Pembelajaran Kelas Rangkap (PKR) tidak hanya karena
faktor kekurangan guru.PKR juga sering diterapkan karena alasan letak geografis yang

sulit dijangkau, ruangan kelas terbatas, kekurangan tenaga guru, jumlah siswa yang relatif



sedikit, guru berhalangan hadir, atau mungkin faktor keamanan seperti di daerah
pengungsi.

Katz (1992), menegaskan bahwa kelas rangkap dilaksanakan tidak hanya karena
alasan-alasan letak gegorafis, kekurangan murid, atau kekurangan tenaga guru, akan
tetapi lebih dari itu adalah bagaimana meningkatkan mutu pendidikan melalui fasilitasi
yang tinggi bagi perkembangan dan potensi siswa. Oleh karena itu dia mengembangkan
tiga jenis kelas rangkap dalam rangka pembelajaran; 1) Combined grades, 2) continuous
progress, 3) mixed age/multiage grouping.

Model pertama Combine grades; atau juga dikatakan sebagai combined classess,
dimana dalam satu kelas terdapat lebih dari satu tingkatan kelas anak. Membagi kelas
menjadi beberapa bagian sesuai dengan tuntutan kurikulum untuk beberapa tingkatan atau
hanya dua tingkatan.Tujuan utamanya adalah untuk memaksimalkan kemampuan siswa
dan pemahaman lingkungan juga meningkatkan sikap dan pengalaman dalam kelompok-
kelompok umur yang berbeda.

Model kedua Continuous progrees; model ini berupa kelompok anak dengan
pencapaian kurikulum yang tinggi dimana proses belajar mengajar melihat keberlanjutan
pengalaman dan tingkat perkembangan anak, dalam model ini setiap anak berkesempatan
untuk terus berkelanjutan dalam mengikuti setiap tingkatan kelas sesuai dengan lama
sekolah, tujuannya adalah setiap anak berkesempatan untuk memperoleh keuntungan dari
perbedaan umur dan perbedaan sikap dan kemampuan ketika belajar bersama.

Model ketiga mixed age/multiage grouping; dimana proses pembelajaran dan
praktek kurikulum memaksimalkan keuntungan dari berinteraksi dan bekerjasama dari
beragam umur. Dalam model ini grup dibuat secara fleksibel atau proses re gruping anak
dibuat dalam kelompok umur, jenis kelamin, kemampuan, mungkin terjadi satu guru
mengajar untuk lebih dari satu tahun.

Alasan dengan menggunakan model berbagai tingkatan umur ini multiage

grouping ini adalah;



a. Memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar tanpa rasa takut dan salah.

b. Siswa disediakan kegiatan dengan berbagai jenis.

c. Dengan model ini memungkinkan anak dapat belajar tentang aspek sosial,
pemahaman tentang diri dan orang lain, kepercayaan diri dan konsep diri, partisipasi
anak dalam kelompok, pada akhirnya dapat meningkatkan hubungan sosial dan
pertemanan.

d. Tidak ada titik signifikansi antara kelompok umur.

2. Alasan di Adakannya Kelas rangkap

Ada beberapa alas an penting yang menyebabkan perlunya pembelajaran kelas
rangkap dilaksanakannya,yaituPembelajaran kelas rangkap merupakan suatu kajian
strategi pembelajaran, yang menjadi pilihan dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Pembelajaran kelas rangkap yang disingkat (PKR) relatife baru di dalam dunia
pendidikan dan tidak banyak sekolah yang melaksanakan PKR ini.

Pengertian pembelajaran kelas rangkap sesungguhnya di mana seorang guru atau
sekelompok guru mengelola kelas, yang terdapat berbagai siswa dari tingkatan kelas yang
berbeda atau usia yang bervariasi dengan kemampuan yang bervariasi pula dalam satu
ruangan untuk tujuan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.Pada ringkasan materi ini
akan dibahas lebih mendalam tentang alasan di perlukannya oleh guru dan calon guru.

a. Alasan Psikologis-Pedagogis

Menurut statistik persekolahan tahun 1990 di Indonesia sedikitnya terdapat
12.000 SD yang hanya memiliki guru-3 orang per SD. Sedangkan menurut UNESCO
(Djalil: 1997) pada tahun 1980-an di Indonesia terdapat sekitar 20.000 SD yang memiliki
guru 1-3 orang. SD-SD tersebut pada umumnya memiliki jumlah murid yang sedikit.
Karena jumlah guru dan jumlah muridnya sedikit maka pelaksanaan pembelajaran sehari-
hari menerapkan pendekatan pembelajaran kelas rangkap (PKR)

Di Indonesia selama ini pelaksanaan PKR hanya disikapi sebagai suatu

keterpaksaan atau keadaan darurat. Berbeda dengan Negara lain Australia, Amerika



Serikat, Belanda, RRC Meksiko, Kolumbia, dan negara-negara kecil di Samudra Pasifik
PKR sudah lama di praktekkan dengan sengaja. Di Australia kajian llmiah mengenai
PKR dan kepustakaan mengenai PKR sudah cukup banyak.Sementara di Indonesia kajian
dan kepustakaan tentang PKR sangat terbatas. Baru tercatat satu penelitian tentang PKR
(Soemardidkk: 1996) dan baru satu seri modul PKR Universitas Terbuka (Arial
Djalildkk, : 1997)

Bila dilihat dari bidang kajian psikologi pendidikan terdapat konsep “perbedaan
individual” atau “Individual differences”.Konsep ini member informasi bahwa setiap
anak didik bersifat unik.Artinya di samping memiliki persamaan juga memiliki
perbedaan. Perbedaan ini mungkin terjadi karena perbedaan jenis kelamin, usia dan
lingkungan.

Secara psikologis seperti diteorilkan oleh Piaget dan Bell-Gredler (1986), setiap
anak memiliki tingkat perkembangan atau “cognitive development” sesuai rentang
usianya mulai dari tingkat terendah sensori motor (masa bayi) samapai tingkat tertinggi
operasi formal (usia 12 tahun ke atas). Secara psikologis-sosiologis setiap anak memiliki
tuntutan perilaku peran yang berbeda-beda sebagaimana diteorikan oleh Havighurst
(Alberty: 1958) dalam konsep tugas-tugas perkembangan atau development task. Secara
moral anak juga memiliki tingkat perkembangan moralita, sebagaimana diteorikan oleh
Kohlberg (1975) dalam konsep cognitive moral development.

Bentuk perhatian dan layanan pendidikan dapat berupa penggunaan pendekatan
pembelajaran yang mampu mewadahi perbedaan individual anak.Pembelajaranklasikal-
individual dapat dinilai jauh lebih sesuai untuk itu dari pada pembelajaran klasikal-
massal.

Dalam pembelajaran klasikal-individual walaupun anak berada dalam satu kelas
tetapi layanan pembelajaran diberikan secara individual atau kelompok sesuai tingkatan
keunikannya. Sedangkan dalam pembelajaran klasikal-massal anak dalam satu kelas

cenderung mendapat perlakuan yang serba sama.



Konsep dan model PKR yang di dalam berbagai kepustakaan dikenal dengan
multigrade teaching” (Miller: 1989) “the multiage classroom” (Fogarty: 1992) atau
“multiple claas teaching” (UNESCO:1988) merupakan pendekatan pembelajaran yang
dirancang untuk memberi perhatian dan melayani perbedaan individual anak untuk satu
atau lebih dari satu kelas, kedalam satu atau lebih dari satu ruangan.

Secara teoritik sesungguhnya PKR itu dirancang terutama untuk memberi
layanan perbedaan individual dalam proses pembelajaran dan bukan semata-mata untuk
mengatasi kekurangan guru dalam satu kelas. Selain itu dapat ditambahkan alasan lain
yakni sebagai upaya pembentukan keterampilan sosial atau social skills dealam konteks
sosial atau kelompok seperti dalam penerapan konsep Open Classroom di USA. (Raka
Joni: 1998).

Karena itu PKR dapat diterapkan baik disekolah kecil, misalnya SD dengan
jumlah guru dan jumlah muridnya kecil, maupun di sekolah biasa yang jumlah guru dan
jumlah muridnya memadai. Dengan kata lain PKR, sesungguhnya berkembang sejalan
dengan konsep dan prinsip psikologis dan pedagogis yang berlaku.

b. Kekurangan Guru

Meskipun jumlah guru secara keseluruhan bisa dikatakan cukup, namun pada
kenyataannya masih ada keluhan kekurangan guru, terutama di daerah-daerah terpencil.
Apalagi bila secara geografis daerah tersebut sulit dijangkau, maka akan membuat guru
takut ditugaskan didaerah itu. Rendahnya minat guru untuk mengadu nasib didaerah
terpencil, juga di sebabkan beberapa faktor.Misalnya mahalnya harga keperluan sehari-
hari, sulitnya alat transportasi, gaji yang lambat, bahkan terbatas peluang untuk
mendapatkan pengembangan karirnya.Oleh karena itu untuk menjadi guru di daerah
seperti itu perlu adanya keikhlasan dan penuh sukacita, dan kesiapan mental dari guru
tersebut.

c. Keterbatasan Ruang Kelas



Di daerah yang muridnya sangat sedikit, tidak memerlukan ruang kelas lebih
banyak. Tetapi, di daerah lain meskipun sudah mempunyai ruang kelas sesuai dengan
jumlah tingkatan kelas, masih belum cukup karena jumlah rombongan belajar lebih besar.
Maka dari itu diperlukan PKR.

d. Kehadiran Guru

Ketidak hadiran guru, bukan saja di alami oleh sekolah di daerah terpencil, di
kota besar pun juga mengalaminya. Seperti di Jakarta, musibah banjir dapat menghambat
kehadiran guru untuk melaksanakan tugasnya. Guru yang tidak kena musibah harus
mengajar kelas yang tidak ada gurunya. Belum lagi alasan lainmisalnya sakit, cuti, atau
ada kegiatan berkaitan meningkatkan professional dan kualifikasi guru.Katz (1992),
menegaskan bahwa kelas rangkap dilaksanakan tidak hanya karena alasan-alasan letak
gegorafis, kekurangan murid, atau kekurangan tenaga guru, akan tetapi lebih dari itu
adalah bagaimana meningkatkan mutu pendidikan melalui fasilitasi yang tinggi bagi
perkembangan dan potensi siswa. Oleh karena itu dia mengembangkan tiga jenis kelas
rangkap dalam rangka pembelajaran; 1) Combined grades, 2) continuous progress, 3)
mixed age/multiage grouping.

1) Model pertama Combine grades; atau juga dikatakan sebagai combined classess,
dimana dalam satu kelas terdapat lebih dari satu tingkatan kelas anak. Membagi
kelas menjadi beberapa bagian sesuai dengan tuntutan kurikulum untuk beberapa
tingkatan atau hanya dua tingkatan.Tujuan utamanya adalah untuk memaksimalkan
kemampuan siswa dan pemahaman lingkungan juga meningkatkan sikap dan
pengalaman dalam kelompok-kelompok umur yang berbeda.

2) Model kedua Continuous progrees; model ini berupa kelompok anak dengan
pencapaian kurikulum yang tinggi dimana proses belajar mengajar melihat
keberlanjutan pengalaman dan tingkat perkembangan anak, dalam model ini setiap
anak berkesempatan untuk terus berkelanjutan dalam mengikuti setiap tingkatan

kelas sesuai dengan lama sekolah, tujuannya adalah setiap anak berkesempatan



untuk memperoleh keuntungan dari perbedaan umur dan perbedaan sikap dan
kemampuan ketika belajar bersama.

3) Model ketiga mixed age/multiage grouping; dimana proses pembelajaran dan
praktek kurikulum memaksimalkan keuntungan dari berinteraksi dan bekerjasama
dari beragam umur. Dalam model ini grup dibuat secara fleksibel atau proses re
gruping anak dibuat dalam kelompok umur, jenis kelamin, kemampuan, mungkin
terjadi satu guru mengajar untuk lebih dari satu tahun. Alasan dengan menggunakan
model berbagai tingkatan umur ini multiage grouping ini adalah;

a) Memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar tanpa rasa takut dansalah.
b) Siswa disediakan kegiatan dengan berbagai jenis.
¢) Dengan model ini memungkinkan anak dapat belajar tentang aspek sosial,
pemahaman tentang diri dan orang lain, kepercayaan diri dan konsep diri,
partisipasi anak dalam kelompok, pada akhirnya dapat meningkatkan hubungan
sosial dan pertemanan.
d) Tidak ada titik signifikansi antara kelompok umur.
3. Pola Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Rangkap
Pola-pola dalam pelaksanaan pembelajaran kelas rangkap seperti dikemukakan

olen Oos M. Anwas dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan Model
Pembelajaran Kelas Rangkap Berbantuan Media Audio di Sekolah Dasar.Pola pertama,
seorang guru menghadapi dua ruangan untuk dua tingkatan kelas yang berbeda, misalnya
kelas IV dan V. Masing-masing ruangan ditempati oleh satu tingkatan
kelas.Biasanyaantarkelas dihubungkan oleh pintu penghubung.Pintu penghubung ini bisa
digunakan guru dalam memberikan penjelasan kepada seluruh siswa di semua tingkatan
yang berbeda tersebut.

4.  Cara Menyusun Pembelajaran Kelas Rangkap

Pelaksanaan kelas rangkap dilakukan dengan menggabungkan satu atau dua mata

pelajaran yang sama atau berbeda yang dilaksanakan dalam satu ruang serta disesuaikan



dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. Sebelum melakukan pembelajaran guru
menyusun perencanaan yang mencakup:
a. Pemetaan Kompetensi

Pemetaan dimaksudkan untuk menggabungkan materi yang sama di kelas yang
berbeda dengan kedalaman yang berbeda sehingga ada kesinambungan. Pemetaan
kompetensi dilakukan untuk kompetensi yang harus dicapai dalam 1 semester atau 1
tahun.

b. Penetapan Tema

Penentuan tema disesuaikan dengan hasil pemetaan kompetensi. Untuk satu
semester, biasanya dihasilkan sekitar lima tema dengan masing-masing tema berkisar
antara 3-4 minggu.

c. Pengembangan Silabus

Silabus dibuat untuk dua kelas atau tiga kelas sekaligus (sesuai dengan kelas
rangkap yang diinginkan). Silabus setidaknya memuat:standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berisi langkah-langkah pembelajaran secara
rinci (kegiatan awal, inti, dan penutup) dan merupakan pengembangan dari silabus yang
ada. Strategi pengajaran dan pengorganisasian peserta didik juga harus nampak dalam
RPP.

Kelas rangkap merupakan gabungan dari beberapa peserta didik dengan tingkatan
kelas yang berdekatan, misalnya kelas 1 dan 2, atau kelas 4, 5, dan 6; belajar dengan satu
guru di kelas yang sama dan berlangsung selama satu tahun ajaran penuh. Hal yang perlu
mendapat penekanan di sini adalah:

1) Guru tidak mengajar dua kelas tepisah secara bergantian dengan program yang

berbeda.



2) Pembelajaran dilakukan secara tematik, namun untuk kompetensi-kompetensi
tertentu yang tidak dapat diikat dengan tema tetap diajarkan secara terpisah.

3) Strategi pembelajaran yang dipilih guru dalam kelas rangkap disesuaikan dengan
banyaknya jumlah peserta didik dan dengan menggunakan kombinasi berbagai
metode pembelajaran.

4) Strategi pembelajaran hendaknya mencerminkan pembelajaran yang berbeda dan
PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).

5. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah suatu bentuk dorongan minda dan hati yang
menjadipenggerak utama seseorang, sebuah keluarga atau organisasi
untukmencapaiapa yang diinginkan.Motif juga dapat diartikan sebagai tujuan jiwa
yang mendorong individu untukmelakukan aktivitas-aktivitas tertentu dan untuk
tujuan-tujuan tertentu terhadap situasi disekitarnya Woodworth dan Marques
(1991).

Sedangkanmenurut Koontz (1984) motif adalah suatu keadaan dari dalam
yang memberi kekuatan, yang menggiatkan atau menggerakkan, dan yang
mengarahkan atau menyalurkan perilaku kearah tujuan-tujuan tertentu.

Menurut Walgito (2002) motif berasal dari bahasa latinmovereyang berarti
bergerak atau tomoveyang berarti kekuatan dalam diri organisme yang mendorong
untuk berbuat (driving force). Motif sebagai pendorong tidak berdiri sendiri tetapi
saling terkait dengan faktor lain yang disebut dengan motivasi.

Dari beberapa pengertian motivasi tersebut maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa motivasi adalah suatu bentuk dorongan minda dan

hati yang memberi kekuatan dan menjadi penggerak utama seseorang atau



individu, sebuah keluarga/organisasi untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu
dan tujuan tertentu terhadap situasi di sekitarnya.
b. PengertianMotivasiBelajar
Menurut agusSuprijono (2009: 163) menyatakan bahwa hakikat motivasi
belajar adalah dorongan internal dan ekternal pada peserta didik yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan perilaku. Motivasi belajar adalah proses
yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku
yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama.
Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno (dalam AgusSuprijono 2009:
163) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4) Adanya penghargaan dalam belajar.
5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta
didik dapat belajar dengan baik.
c. FungsiMotivasiBelajar
Menurut AgusSuprijono (2009: 163) motivasi belajar mempunyai
beberapa fungsi yaitu:
1) Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi sebagai pendorong atau
motordari setiap kegiatan belajar.
2) Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni kearah tujuan belajar yang
hendak dicapai. Motivasi belajar memberikan arah dan kegiatan yang harus

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan pembelajaran.



3) Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-kegiatan apa
yang harus dikerjakan sesuai guna mencapai tujuan pembelajaran dengan
menyeleksi kegiatan-kegiatan yang tidak menunjang bagi pencapaian tujuan
tersebut.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini dapat dirumuskan

sesuai bagan kerangka pikir dibawah ini .

Pembelajaran Kelas

rangkap
Motivasi Belajar Aktivitas Belajar
Murid Murid

/

Pemecahan Masalah

l

[ Hasil Belajar Murid

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



C. Rumusan Hipotesis

Berdasarkanjudul yang penulis ajukan, maka penulis mengajukan hipotesis
bahwa “Dengan adanya pengaruh pembelajaan kelas rangkap terhadap motivasi

belajar murid SD Inpres Cambayya Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang tepat sangat diperlukan dalam pelaksanaan suatu
penelitian.Metode penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam
kegiatan penelitian sehingga dengan penggunaan metode yang tepat, tujuan

penelitian dapat tercapai.

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalahmetode
penelitianasosiasi.Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:77) menjelaskan
mengenai pengertian dari metode penelitian korelasional, “studi korelasi
mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi
dalam satu variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain.” Hal
ini senada dengan Nana Sudjana (2007:79) “studi hubungan (associatonal
study), disebut juga studi korelasional (correlational study), meneliti
hubungan antara dua hal, dua variabel atau lebih.”

Sugiyono (2007:14) menjelaskan:

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, tekhnik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitaif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan”.



Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat hubungan dua variabel
tanpa merubah atau mengadakan perlakuan terhadap variabel-veriabel
tersebut.

B. Defenisi Opersional Variabel

a. Variabel
F.N. Kerlinger dalam Suharsimi Arikunto (2002) “menyebut variabel sebagai

sebuah konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin, insyaf dalam

konsep kesadaran”. Sementara Hadi dalam Suharsimi Arikunto (2002)

“mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi, misalnya jenis kelamin

karena jenis kelamin mempunyai variasi: laki-laki dan perempuan, berat badan,

karena ada berat 40 kg, dan sebagainya. Jadi dapat dikatakan bahwa variabel
adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”.

b. Variabel Penelitian

Variabel yang akan dikaji peneliti terbagi dalam dua variabel yaitu
variabel independen dan variabel dependen. Adapun yang menjadi variabel
dalam penelitian ini adalah:

a) Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Adapun yang menjadi menjadi variabel bebasnya adalah:

Sarana dan prasarana sekolah. Variabel ini diberi simbol (X).

b) Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam hal ini variabel
terikatnya adalah peningkatan motivasi belajar murid kelas V. Variabel ini

diberi simbol dengan huruf ().



Desain dalam penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut:

[}

Keterangan:

X = Pembelajaran kelas rangkap Y = Motivasi Belajar
Untuk lebih jelasnya berikut ini penulis akan mengemukakan defenisi
operasional dari kedua variabel di atas sebagai berikut:

1. Pembelajaran kelas rangkap yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung
proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar murid.

2. Motivasi belajar yang dimaksudkan merupakan dorongan murid untuk
melakukan aktivitas belajar bersumber dari dirinya maupun bersumber dari
luar diri murid yang di tunjukkan dengan perhatian terhadap pelajaran di
sekolah, sikap belajar di kelas, berkompetisi dalam berprestasi, membuat
jadwal belajar di rumah, mematuhi jadwal belajar, pengerjaan tugas di kelas
dan pengerjan tugas rumah maupun dari faktor keluarga, faktor guru, dan

pergaulan teman sebaya.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah segenap objek yang menjadi perhatian suatu

penelitian. Titik perhatian yang dimaksud adalah seluruh komponen yang menjadi



objek penelitian. Pengertian ini sejalan dengan pendapat Hadi dalam Pabinru
(1994:220) sebagai berikut:

“Populasi: seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselidiki disebut
populasi atau universum. Populasi dibatasi sebagi jumlah penduduk

atau yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama”.

Berdasarka kutipan diatas, maka dikatakan bahwa populasi adalah keseluruhan
objek penelitian yang diharapkan dapat memberikan informasi atau data yang
diperlukan dalam penelitian.Jadi populasi penelitian ini adalah semua murid dari
kelas 3 dan 4 SD Inpres Cambaya Kecamatan sombaopu Kabupaten Gowa

Tabel 1. Keadaan populasi

No kelas Jumlah Jumlah Keseluruhan Ket
Laki —
Perempuan
laki

1. I 13 21 34 Orang
2. ] 12 20 32 Orang
3. Il 9 22 31 Orang
4. v 13 20 33 Orang
5. V 12 18 30 Orang
6. VI 13 21 34 Orang

Total 194 Orang

Sumber: Papan potensi SD Inpres Cambaya Kec.Sombaopu Kab.Gowa Bahan
ajar 2015/2016

2. Sampel



Sampel adalah bagian dari

populasi yang diharapkan mampu

mewakili populasi dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah semua

murid kelas 3 dan 4 SD Inpres Cambaya Kec.Sombaopu Kab.Gowa. Adapun

teknik sampel yang digunakan adalah teknik porposive sampling yaitu teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangannya

adalah karena kelas 3 dan 4 sudah mampu membaca dan memahami teks

bacaan dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran

kelas rangkap terhadap peningkatan motivasi belajar murid di kelas 3 dan 4,

maka semua murid kelas 3 dan 4 jadi sampelnya

Tabel 2.Keadaan sampel

No | Kelas Jumlah Jumlah keseluruhan Jumlah
sampel
Laki — laki | Perempuan
1. \Y/ 12 18 30 Orang 30 Orang
Total 30 Orang 30 Orang

Sumber : Data olahan

D. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan penelitian dengan cara mengamati objek yang

diteliti dalam penelitian ini menempuh 2 cara yaitu:




1. Pengamatan langsung: pengamatan yang dilakukan tanpa perantara terhadap
objek yang diteliti, dengan cara pengamatannya turun langsung kelapangan
ke tempat yang di teliti.

2. Pengamatan tidak langsung: pengamatan yang dilakukan terhadap suatu
objek melalui perantara suatu alat atau cara, baik dilaksanakan dalam situasi
sebenarnya maupun buatan. Dengan cara mendapatkan data dari internet
maupun data-data dari pemerintah yang berkaitan dengan pengaruh sarana
dan prasarana terhadap motivasi belajar murid untuk melengkapi data data

yang dibutuhkan.



b. Angket (Kuisioner)

Angket (Kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Seperti yang dikemukakan
Bundu (2012:41), “ bahwa angket hampir sama dengan wawancara
terstruktur, hanya saja angket tidak perlu saling berhadapan (face to face)
antara penilai (guru) dengan yang di nilai (murid).”

Dalam angket (kuisioner) ini  peneliti  mempersiapkan
pertanyaaan/pernyataan yang disusun secara sistematis berkaitan dengan
sarana dan prasarana sekolah dan motivasi belajar murid.

Angket (Kuisioner) yang digunakan dalam penelitian ini sifatnya
tertutup karena pilihan jawaban atas setiap pertanyaan pada angket
penelitian telah disediakan sehingga responden hanya memilih salah satu

pilihan jawaban yang ada.

Dalam angket ini peneliti mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang
disusun secara sistematis berkaitan dengan sarana prasarana dan motivasi
belajar.Angket kemudian disebarkan kepada responden untuk mendapatkan
jawaban yang diperlukan secara langsung.Angket diberikan kepada murid
untuk diisi kemudian dijadikan data dalam penelitian untuk mengetahui

pengaruhsarana dan prasara terhadap motivasi belajar murid.

Skorsing angket pertama pembelajaran kelas rangka:

Jawaban angket (+) (-)



E. Te

yang

a. Skor 5 1

b. Skor 4 2
c. Skor 3 3
d. Skor 2 4
e. Skor 1 5

Skorsing angket kedua tentang motivasi belajar :

Jawaban angket (+) (-)
a. Skor 5 1
b. Skor 4 2
c. Skor 3 3
d. Skor 2 4
e. Skor 1 5

knik Analisis Data
Analisis data adalah tahap selanjutnya untuk mengolah data dimana data

diperoleh, dikerja dan dimanfaatkan untuk menyimpulkan persoalan yang

diajukan dalam menyusun hasil penelitian.

Miles dan Huberman terdapat 3 aktivitas dalam analisis data dalam

sugiyono(2012 : 91) vaitu:

a)

b)

Reduksi data: mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk untuk melakukan
pengumpulan data selanjurnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Penyajian data: dalam penelitian kolerasi, penyajian data merupakan
rakitan informasi dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya agar makna peristiwa lebih mudah dipahami.



c) Penarikan kesimpulan: dalam awal pengumpulan data, peneliti sudah
harus mulai mengerti apa arti dari hal-hal yang ditemui dengan mencatat
peraturan-peraturan, sebab-akibat, dan berbagai proporsi sehingga
penarikan kesimpulan dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yakni

rumus korelasi product moment dari Pearsonsebagai berikut:

NXY) = (2X).(XY)
VIINZX?) — (ZX)2]. [(NZY?) — (ZV)?]

Arikunto (2002:243)Keterangan:

rxy =

rxy = Angka indeks korelasi r Product Moment
N = Jumlah Responden

XY = Jumlah perkalian antara Skor Xdan Y
>X = Jumlah seluruh skor X

Y = Jumlah seluruh skor Y



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Pengaruh Pembelajaran kelas rangkap Terhadap Motivasi

Belajar Murid di SD Inpres Cambaya Kecamatan Sombaopu Kabupaten

Gowa

Untuk mengetahui adanya pengaruh pembelajaran kelas rangkap terhadap
motivasi belajar murid kelas 3 dan 4 ,akan dianalisis dengan menggunakan rumus

korelasi product moment. Untuk keperluan analisis, penulis memaparkan data

yang diperoleh dari 30 sample. Data tersebut dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.1 Hasil Angket Pembelajaran Kelas Rangkap (X))

1 5|4 ala|alala|2]5] 2] 38 1444
2 514 (3[3|5]4|4a|3]3]3] 37 1169
3 5/4|5|5|5/4|4|3]5] 5] 45 2025
4 31 213[alal2]ala]3]| 3] 34 1156
5 5/4|5[5|5[/5|5|5[5] 5 49 2401
6 3343|535 (|3]5] 3] 37 1369
7 5/4|5[5|5/5|5|5[5| 5| 49 1401
8 5|/5|5|4|5|4|5|5|4]| 4| 45 2116
9 5145455553 3| 44 1936
10 |[4|4alal2|5]4]5]4][3] 4] 39 1521
11 |32 3[4 (3[3[3 41| 4] 32 1024
12 |54 |4|5|5|5 |4 (3|4 3| 42 1764
13 |4|4|5]|5|5[3[5]4]5]| 3| 43 1849
14 |53 |45 |ala]3]4a]a] 4] 40 1600
15 |53 |4l4als5[ala|3]4a] s ]| am 1681
16 |[5|4a|s|ala[salala] s ]| 43 1849
17 |55 |5]5[5[5[5[5[3]| 3| 46 2115
18 |53 |24 |4[3]4|3[3]| 3] 34 1156
19 [4|4als|s5|5[3[4alala] 3| 4 1681
20 |55 4|5 ]4[4a]2]4]2] 4] 39 1521
21 |5|5|5|5|5|/5|5 |54 4| 48 2304
22 |5|5|5[5[5[5[5[4][3] 3| 46 2025
23 |55 |54 l4[a][3]4]a] 2] 40 1600
24 5(5|4|5|5|5|5|4|5| 3| 46 2116
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Tabel 4.2 Hasil Angket Motivasi Belajar Murid (Y)
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Tabel 4.3 Data Gabungan Pembelajaran Kelas Rangkap Terhadap Motivasi
Belajar Murid SD Inpres Cambaya Kec.Sombaopu Kab.Gowa(XY)

1 38 1444 42 1764 1596
2 37 1169 45 2025 1665
3 45 2025 48 2304 2160
4 34 1156 41 1683 1353
5 49 2401 48 2304 2352
6 37 1369 41 1683 1517
7 49 1401 41 1683 2009
8 45 2116 46 2116 2116
9 44 1936 43 1849 1892
10 39 1521 47 2209 1833
11 32 1024 42 1764 1260
12 42 1764 40 1600 1680
13 43 1849 48 2304 2064
14 40 1600 46 2116 1840
15 41 1681 47 2209 1800
16 43 1849 44 1934 1892
17 46 2115 50 2500 2300
18 34 1156 45 2025 1530
19 41 1681 34 1156 1394
20 39 1521 44 1934 1716
21 48 2304 50 2500 2400
22 46 2025 48 2304 2160
23 40 1600 43 1849 1720
24 46 2116 48 2304 2208
25 44 1936 48 2304 2112
26 41 1681 41 1683 1681
27 46 2116 48 2304 2208
28 47 2209 48 2304 2256
29 40 1600 47 2209 1833
30 45 2025 47 2209 2115

Total 1256 53175 1348 60944 56664

Sumber : Data Olahan
Keterangan:

SN =30 YXY = 56664

YX =1256 yX2 =53175

SY = 1348 Y2 = 60944

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Pembelajaran Kelas Rangkap
Terhadap Motivasi Belajar Murid SD Inpres Cambaya Kec. Sombaopu Kab.Gowa

yang di lakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:



_ NIXY - ENEY)
JINIX=EOBNE Y (212

Txy

~ 30.56664 — (1256)(1348)
J(30.53175 — (1256)2. }{30.60944 — (1348)?2}

Txy

_ 1699920 — 1693088
\/{1595250 — 1577536}{1828320 — 1817104}

Tyy

6832

= J17714}{11216}

6832
Ty = —
X /198680224

6832
"y = 14095.3973

Ty = 0,484

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa ryiwng = 0,484. Apabila
dikonsultasikan dengan table r product moment dengan jumlah sample (N) = 30,
pada taraf kesalahan 5% (0.05) diperoleh ripe, =0.361. Menurut Sugiono (2008),
Jika rhiwunglebih kecil dari reper (rh<rt), maka HO diterima dan H1 ditolak. Tetapi
sebaliknya jika rniwng lebih besar dari repe (rh>rt) maka H1 diterima.

Hasil yang diperoleh peneliti, rhiung (0,484) lebih besar dari ripe (0.361),
hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dengan artian ada pengaruh pembelajaran
kelas rangkap terhadap motivasi belajar murid SD Inpres Cambaya Kecamatan

Sombaopu Kabupaten Gowa Selanjutnya,untuk mengetahui tingkat



pengaruh/korelasinya maka penulis menggunakan table interpretasi sebagai

Tabel 4.4Penafsiran Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,19 Sangat Rendah
0,20-0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 -0,79 Kuat
0,80 -1,00 Sangat Kuat

Apabila koefisien korelasi dirujuk pada table interpretasi nilai r, maka
Mhiung 0,48. Dengan demikian, pengaruh pembelajaran kelas rangkap terhadap
motivasi belajar murid SD Inpres Cambaya berada pada interval 0,40 — 0,59

dianggap ada hubungan yang sedang.

B. Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai
diperoleh dari hasil perhitungan (rthiwng) = 0,484 lebih besar daripada nilai r yang

diperoleh dari tabel distribusi r (ruaper) ranel. = 0,361 dengan taraf signifikansi

Sumber : (Sugiyono : 2015)

sebesar 5% (Mhiwng™>Ttaber). Dengan artian menunjukkan bahwa H1 diterima.

r yang



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pembelajaran kelas rangkap mempengaruhi motivasi belajar murid.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada Murid Kelas 3 dan 4 Sd
inpres Cambaya Kecamatan Sombaopu Kabupaten Gowa, diperoleh hasil
penelitian yaitu nilai rxy sebesar 0,484 kemudian diinterpretasikan ke tabel
r yaitu berada pada koefisien korelasi antara >0,40-< 0,59 dengan
interpretasi ”Cukup atau Sedang”. Maka hipotesis yang diajukan (H1)
dinyatakan diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
penulis mengajukan saran sebagai berikut
1. Bagi Guru Kelas
Guru kelas hendaknya memiliki kreativitas yang tinggi dalam
proses pembelajaran. Dengan kreativitas tersebut, guru akan lebih
mudah member transfer ilmu kepada para peserta didiknya
2. Bagi Sekolah
Sekolah  hendaknya  mengadakan  upaya-upaya  dalam

meningkatkan



Kreatifitas guru. Upaya yang dapat ditempuh adalajh memotivasi dan
menfasilitasi guru dalam  kegiatan-kegiatan  ilmiah  untuk

meningkatkan kualitas guru, terutama kreativitasnya.
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2.

3.

DAFTAR ANGKET PEMBELAJARAN KELAS RANGKAP

IDENTITAS

PETUNJUK
Saudara dipersilahkan menjawab setiap pertanyaan di bawah ini dengan cara
memilih salah satu jawaban yang Anda anggap paling benar dengan memberi
tanda silang (X)
Kesungguhan dan kejujuran Anda dalam menjawab sangat kami harapkan.

Atas bantuan Anda kami sampaikan terima kasih.

Pertanyaan — pertanyaan :

1. Apakah anda senang belajar di SD INPRES CAMBAYA ?
a.

o T

o

o

Sangat senang
Senang

Biasa saja

Tidak senang
Sangat tidak senang

2. Apakah lingkungan sekolah menyenangkan untuk belajar ?
a.

m oo o

Sangat menyenangkan
Menyenangkan

Biasa saja

Tidak menyenangkan
Sangat tidak menyenangkan

3. Apakah anda suka pada pembelajaran kelas rangkap ?
a.

o T

o

o

Sangat suka

Suka

Biasa saja

Tidak suka
Sangat tidak suka

4. Apakah anda suka dengan materi pelajaran yang diberikan pada saat pembelajaran
kelas rangkap ?

5 A

Mmoo T W

pa

Sangat suka

Suka

Biasa saja

Tidak suka

Sangat tidak suka

kah anda suka berolahraga dilapangan sekolah ?



a. Sangatsuka
b. Suka

c. Biasasaja
d. Tidak suka
e.

Sangat tidak suka

Apakah anda suka mengikuti pelajaran yang didalamnya terdapat dua kelas ?
a. Sangatsuka

b. Suka

c. Biasasaja

d. Tidak suka

e. Sangat tidak suka

Apakah materi yang diberikan sudah cukup dalam proses pembelajaran kelas

rangkap ?

a. Sangat cukup

b. Cukup

c. Kurang

d. Sangat kurang

e. Sangat kurang sekali

Menurut anda apakah sarana dan prasaran yang ada disekolah masih kurang ?
a. Sangat kurang

b. Kurang

c. Lengkap

d. Sangat lengkap

e. Sangat lengkap sekali

Apakah anda suka belajar dalam keadaan kelas rangkap ?
a. Sangatsuka

b. Suka

c. Biasasaja

d. Tidak suka

e. Sangat tidak suka

. Apakah guru yang mengajar disekolah anda sudah mencukupi ?
a. Sangat cukup

Cukup

Kurang

Sangat kurang

Sangat kurang sekali

mao o

DAFTAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR
IDENTITAS



PETUNJUK :

1. Saudara dipersilahkan menjawab setiap pertanyaan di bawah ini dengan cara
memilih salah satu jawaban yang Anda anggap paling benar dengan memberi
tanda silang (X)

2. Kesungguhan dan kejujuran Anda dalam menjawab sangat kami harapkan.

3. Atas bantuan Anda kami sampaikan terima kasih.

Pertanyaan — pertanyaan :

. Apakah anda selalu tekun mengerjakan tugas yang diberikan ?
a. Selalu

Kadang — kadang

Pernah

Tidak pernah

Sangat tidak pernah

ma oo

Apakah anda bersemangat berangkat kesekolah ?

a. Selalu

b. Kadang — kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

@

Sangat tidak pernah

Apakah anda rajin kesekolah ?
a. Selalu

Kadang — kadang

Pernah

Tidak pernah

Sangat tidak pernah

®m oo o

Apakah anda senang ketika tidak belajar ?
Sangat tidak senang

Tidak senang

Biasa — biasa saja

Senang

. Senang sekali

Apakah anda selalu semangat untuk belajar ?
Selalu

Kadang — kadang

Pernah

Tidak pernah

Tidak pernah sama sekali

Moo oo

Q

moo o

Apakah anda sering aktif / bertanya didalam kelas ?



Sering sekali
Sering

Kadang — kadang
Pernah

Tidak pernah

®oo oo

Apakah anda tidak pernah merasa bosan ketika belajar ?
a. Tidak pernah

b. Pernah

c. Kadang —kadang
d. Sering

e. Sering sekali

Apakah anda selalu menyelesaikan tugas / PR secara mandiri tanpa bantuan orang
lain ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang —kadang
d. Pernah

e. Tidak pernah

Apakah anda selalu mengerjakan PR ?

a. Selalu

b. Kadang — kadang
c. Pernah

d. Tidak pernah

o

Tidak pernah sama sekali

. Apakah anda selalu berusaha untuk menjadi yang terbaik dikelas / dapat peringkat ?
a. Selalu

Kadang — kadang

Pernah

Tidak pernah

Tidak pernah sama sekali

®m oo o



Tabel 4.1 Hasil Angket Sarana dan Prasarana Sekolah ( X)

1444
1169
2025

1156
2401

1369
1401
2116
1936
1521
1024
1764
1849
1600
1681
1849
2115

1156
1681
1521
2304
2025

1600
2116
1936
1681
2116
2209
1600
2025

38
37
45

34
49

37
49

45

44

39
32
42

43

40
41

43

46

34
41

39
48

46

40
46

44
41

46

47

40
45

1256 | 53175

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
Total




Tabel 4.2 Hasil Angket Motivasi Belajar Murid (Y)

1764
2025

2304
1683
2304
1683
1683
2116
1849
2209

1764
1600
2304
2116
2209

1934
2500
2025

1156
1934
2500
2304
1849
2304
2304
1683
2304
2304
2209
2209

42

45

48

41

48

41

41

46

43

47

42

40

48

46

47

44

50
45

34
44
50
48

43

48

48

41

48

48

47

47

1348 | 60944

5

5

5
5

5

4

5

5

4

4

3
3

4

4

4

4

2

3

5

450454

415|145

514,444

4 1514154

4 4al|5]4l]s

4 4|5|4|5]|3

414 |5]4|5|4

414144 |5

6
7

9

10
11
12
13

14
15
16

17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
Total




Tabel 4.3 Data Gabungan Sarana Prasarana Sekolah dan Motivasi Belajar Murid
Kelas V di SDN 21 Tangnga - Tangnga (XY)

1 38 | 1444 | 42 | 1764 | 1596
2 37 | 1169 | 45 | 2025 | 1665
3 45 | 2025 | 48 | 2304 | 2160
4 34 | 1156 | 41 | 1683 | 1353
5 49 | 2401 | 48 | 2304 | 2352
6 37 | 1369 | 41 | 1683 | 1517
7 49 | 1401 | 41 | 1683 | 2009
8 45 | 2116 | 46 | 2116 | 2116
9 44 | 1936 | 43 | 1849 | 1892
10 39 | 1521 | 47 | 2209 | 1833
11 32 | 1024 | 42 | 1764 | 1260
12 42 | 1764 | 40 | 1600 | 1680
13 43 | 1849 | 48 | 2304 | 2064
14 40 | 1600 | 46 | 2116 | 1840
15 41 | 1681 | 47 | 2209 | 1800
16 43 | 1849 | 44 | 1934 | 1892
17 46 | 2115 | 50 | 2500 | 2300
18 34 | 1156 | 45 | 2025 | 1530
19 41 | 1681 | 34 | 1156 | 1394
20 39 | 1521 | 44 | 1934 | 1716
21 48 | 2304 | 50 | 2500 | 2400
22 46 | 2025 | 48 | 2304 | 2160
23 40 | 1600 | 43 | 1849 1720
24 46 | 2116 | 48 | 2304 | 2208
25 44 | 1936 | 48 | 2304 | 2112
26 41 | 1681 | 41 | 1683 | 1681
27 46 | 2116 | 48 | 2304 | 2208
28 47 | 2209 | 48 | 2304 | 2256
29 40 | 1600 | 47 | 2209 | 1833
30 45 | 2025 | 47 | 2209 | 2115
Total | 1256 | 53175 | 1348 | 60944 | 56664
Keterangan:
YN =30 YXY = 56664
YX =1256 yX2 =53175

>Y =1348 >Y? =60944
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